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KERANGKA PERTANYAAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

 
NO INDIKATOR SUB INDIKATOR PERTANYAAN NARASUMBER KEBUTUHAN DATA 

1 Efektifitas 1. Hasil yang 
diinginkan tercapai 

2. Kebijakan Tepat 
sasaran 

3. Kesesuaian 
dengan apa yang 
di rencanakan  

1. Apa saja kebijakan diversifikasi 
pangan yang dijalankan di 
kabupaten Gowa? 

2. Selain program nasional, apakah 
ada program diversifikasi pangan 
khusus lain di kabupaten Gowa? 

3. Bagaimana pencapaian kemandirian 
pangan di kabupaten Gowa? 

4. Berapa jumlah kelompok P2L di 
kabupaten Gowa dalam 3 tahun 
terakhir? 

5. Apakah hasil selama 3 tahun terakhir 
sudah sesuai target yang 
diharapkan? 

6. Apakah tujuan dari program P2L? 
7. Apakah kelompok anda dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan? 

1. Kepala Dinas Ketahanan 
Pangan Kabupaten Gowa 

2. Kepala bidang 
Penganekaragaman 
pangan konsumsi dan 
pangan lokal Dinas 
ketahanan Pangan 
kabupaten Gowa  

3. DPRD Kabupaten Gowa 
4. Ketua Kelompok wanita 

tank pekarangan rumah (2 
kelompok/ pertahun) 

5. Ketua Kelompok wanita 
tani pekarangan sekolah (2 
kelompok/ pertahun) 

6. Penyuluh program tiap 
kelompok 

7. Masyarakat yang 
menikmati hasil program 
P2L 

8. Lembaga Swadaya 
Masyarakat 

 

1. Data pangan kab. 
Gowa 3 tahun terakhir  

2. Data jumlah penerima 
program RPL/P2L yang 
bersumber dari APBN 

3. Data jumlah penerima 
program RPL/P2L yang 
bersumber dari APBD 

4. Pendapatan rata – rata 
kelompok tani per tahun 

5. Jumlah kelompok 
penerima yang berhasil  

6. Jumlah kelompok 
penerima yang gagal 
 

2 Efisiensi  1. Besarnya sumber 
biaya yang 
digunakan 

2. Berapa jumlah 
program yang 
dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan 

3. Berapa SDM yang 
dibutuhkan  

1. Berapa jumlah anggaran APBD dan 
APBN untuk kebijakan diversifikasi 
pangan dikabupaten Gowa? 

2. Berapa jumlah SDM pelaksana dan 
pendamping kebijakan diversifikasi 
pangan di kabupaten Gowa? 

3. Berapa jumlah program P2L yang 
dibutuhkan untuk mencapai 
diversifikasi pangan di kabupaten 
Gowa? 
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3 kecukupan 1. Hubungan antara 
kecukupan dan 
alternatif kebijakan 

2. Kepuasan 
masyarakat atas 
capaian kebijakan 

3. Kesesuaian dengan 
kebutuhan 
masyarakat 

 

1. Apakah ada evaluasi pelaksanaan 
kebijakan diversifikasi pangan setiap 
tahunnya di kabupaten Gowa? 

2. Apakah program RPL/P3L sudah 
cukup untuk mewujudkan 
diversifikasi pangan di kabupaten 
Gowa? 

3. Berapa tingkat peningkatan 
pendapatan masyarakat dari 
program RPL/P3L untuk setiap 
kelompok tani? 

4. Apakah ada alternatif kebijakan 
diversifikasi yang diterapkan di 
kabupaten Gowa? 

5. Bagaimana kepuasan masyarakat 
sebagai penerima program RPL/P2L 
di kabupaten Gowa? 

6. Bagaimana kepuasan masyarakat 
sekitar (terdampak) terhadap 
program RPL/P2L? 

7. Apakah program ini sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat di kabupaten 
Gowa? 

8. Apakah diversifikasi pangan sudah 
menjadi kebutuhan mendesak bagi 
masyarakat kabupaten Gowa? 

4 Perataan 1. Pemerataan 
kesejahteraan 

2. Distribusi program  
3. Pihak yang 

diutungkan 
4. Keuntungan bagi 

pelaku ekonomi 

1. Apakah ada peningkatan 
kesejahteraan bagi kelompok yang 
mengikuti program KRPL/P2L? 

2. Apakah ada peningkatan kecukupan 
bahan makanan bergizi untuk 
masyarakat disekitar lokasi program 
KRPL/P2L? 
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3. Bagaimana model distribusi program 
diversifikasi pangan di kabupaten 
Gowa? 

4. Mengapa program ini tidak dibagi 
merata disetiap kecamatan dan 
kelurahan? 

5. Siapa saja pihak yang diuntungkan 
dalam program diversifikasi pangan 
ini? 

6. apakah hasil akhir dari program P2L 
ini dapat dipasarkan secara 
professional? 

5 Responsivitas 1. Pemenuhan 
kebutuhan 
masyarakat 

2. Preferensi 
3. Konsistensi 

kepuasan 
masyarakat 

 

1. Apakah kebutuhan pangan 
dikabupaten gowa masih terbatas? 

2. Apakah setelah program ini berjalan, 
adakah peningkatan pemenuhan 
kebutuhan pangan bagi masyarakat 
Gowa? 

3. Apakah kebijakan diversifikasi 
pangan di kabupaten Gowa menjadi 
perhatian masyarakat, peneliti dan 
NGO? 

4. Apakah program ini menjadi referensi 
bagi masyarakat umum untuk 
diadopsi dirumahnya masing – 
masing? 

5. Apakah program P2L ini terus 
dilanjutkan masyarakat setiap 
tahunnya? 

 

6 ketepatan 1, kegunaan kebijakan  
2. kegunaaan program  

1. Apakah masyarakat kabupaten 
Gowa telah mengalami kekurangan 
pangan? 
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2. Berapa tingkat ketersediaan pangan 
di kabupaten Gowa dalam 3 tahun 
terakhir? 

3. apakah kebijakan diversifikasi 
pangan dikabupaten gowa dapat 
dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat? 

4. apakah kebijakan diversifikasi 
pangan ini dapat meningkatkan 
ketersediaan pangan masyarakat 
kabupaten Gowa? 

5. Apakah kebijakan ini dapat menekan 
angka stunting di kabupaten Gowa? 

6. Apakah program P2L ini sudah tepat 
sasaran dan sesuai dengan kriteria 
kelompok tani sebagai penerima? 

7. Apakah program P2L ini sudah tepat 
sasaran untuk daerah yang ditunjuk? 

8. Apa saja kegunaan program P2L 
untuk kelompok tani dan masyarakat 
sekitar? 

9. Bagaimana capaian manfaat 
program P2L dalam pelaksanaan 
diversifikasi pangan di kabupaten 
Gowa? 
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